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	Abstract
	*Correspondence

	Rice is the most widely needed staple food in Indonesia. The decline in rice productivity has resulted in the threat of national food security. Rice farmers in Pruwatan Village, Bumiayu District, Brebes Regency, based on information from BPP Bumiayu, are threatened with crop failure due to planthopper pest attacks. Massive pest attacks can be treated using chemical pesticides, but education is needed regarding the correct techniques and dosages for using pesticides so that chemical pest control can be successful. Community service in Pruwatan Village was carried out on April 30 2024 at the rice fields belonging to the residents of Pruwatan Village. Community service is carried out by providing education and carrying out direct practice on how to spray planthopper pests in the field using Emcindo pesticides. The result of this community service activity is that mass planthopper pest control has been carried out by administering 2 ml/l of Emcindo pesticide.
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	Abstrak
	Ucapan terimakasih

	Beras merupakan bahan makanan pokok yang paling banyak dibutuhkan di Indonesia. Penurunan produktivitas padi berakibat pada terancamnya ketahanan pangan nasional. Petani padi di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes berdasarkan informasi dari BPP Bumiayu, terancam gagal panen akibat serangan hama wereng. Serangan hama yang sangat masif bisa diatasi menggunakan pestisida kimia, namun perlu dilakukan edukasi terkait teknik dan dosis penggunaan pestisida yang tepat agar pengendalian hama secara kimia dapat berhasil. Pengabdian kepada masyarakat di Desa Pruwatan dilaksanakan pada tanggal 30 April 2024 bertempat di lahan sawah milik warga Desa Pruwatan. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan dan melakukan praktik langsung cara penyemprotan hama wereng di lapangan menggunakan pestisida Emcindo. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah telah dilakukan pengendalian hama wereng secara masal dengan cara pemberian pestisida Emcindo sebanyak 2 ml / l.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara agraris yang sangat bergantung pada tanaman padi. Hal tersebut karena nasi merupakan makanan pokok terbesar bagi penduduk Indonesia. Lebih dari 60% penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan, dimana pertanian merupakan pekerjaan utama. Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, sehingga tidak mengherankan jika ketahanan pangan selalu menjadi pusat kebijakan pemerintah (Lalo, R. F., 2020).
Dalam budidaya padi di Indonesia, sangat penting untuk menjaga beras yang dihasilkan tetap berkualitas dan produktif. Guna mencapai hal tersebut, hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya padi, antara lain pengolahan tanah, pemilihan benih, pesemaian, perawatan, serta pengendalian hama dan penyakit (Samhari, H. A., 2019).
Hama dan penyakit pada tanaman merupakan salah satu kendala yang sangat mengganggu dalam usaha pertanian. Kerusakan akibat hama merupakan dapat dilihat dari segi fisiologis dan ekonomi (Natsir, 2015). Salah satu upaya yang dilakukan petani untuk mencegah hama yakni melalui gerakan pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Wereng (Nilaparvata lugens) merupakan hama utama pada tanaman padi.
Wereng coklat (Nilaparva lugens) merupakan salah satu hama puso (gagal panen) yang paling berbahaya pada tanaman padi. Wereng coklat memiliki karakteristik plastis dan mudah beradaptasi dengan lingkungan dan kondisi lingkungan baru. 
Wereng merupakan serangga berwarna kecoklatan yang menghisap cairan tubuh tumbuhan. Serangga ordo besar mempunyai kemampuan terbang sehingga dapat menempuh jarak yang jauh. Wereng merupakan serangga monofag yang inangnya terbatas pada padi dan padi liar (Oriza parennis dan Oryza spontanea).
Wereng biasanya hidup di pangkal tanaman padi dan menghisap pelepah daun. Wereng coklat menghisap cairan tanaman dengan memasukkan probe ke dalam ikatan pembuluh tanaman inang dan menghisap cairan tanaman dari jaringan floem. Wereng betina lebih banyak menghisap cairan dibandingkan jantan. Serangan wereng dapat menyebabkan kerusakan seperti luka bakar (funnel burn) dan kematian total pada tanaman padi. Faktor-faktor yang menyebabkan ledakan populasi wereng dipengaruhi oleh penggunaan pestisida yang berlebihan, penggunaan varietas yang rentan, perawatan tanaman, bahkan penggunaan dosis pupuk yang tidak sesuai ketentuan (Nurbaeti et al., 2010).
Penting untuk memahami ekologi biologis hama wereng dan kepadatan populasinya, serta menerapkan tindakan pencegahan dan pengendalian yang tepat untuk mencegah populasi hama melebihi ambang batas ekonomi (Fuad dan Jadmiko, 2023). Usaha atau kegiatan yang bisa diterapkan untuk mengurangi  populasi hama wereng adalah dengan cara pengendalian hama. Pengendalian hama dapat dilakukan secara mekanis dan kimia. Cara mekanis sudah jarang diterapkan oleh petani, karena membutuhkan waktu yang lama dan kurang efektif. Pengendalian hama secara kimia dilakukan petani dengan menggunakan pestisida. Namun penggunaan pestisida yang berlebihan dapat mengakibatkan berbagai permasalahan seperti menimbulkan residu, membuat hama resisten, menghambat pertumbuhan, membunuh musuh alami, kesehatan, dan sebagainya, sehingga perlu dilakukan edukasi pengendalian hama menggunakan pestisida secara tepat guna menghindari atau meminimalisir dampak buruk tersebut.
METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) telah dilakukan di Desa Pruwatan pada tanggal 30 April 2024. Adapun penyampaiannya dengan menggunakan Media informasi secara verbal tanpa menggunakan perangkat proyeksi. 
Penyuluhan Pengendalian wereng pada tanaman padi dilaksanakan di Desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, dengan pertimbangan petani didaerah tersebut mengalami serangan wereng yang mengganggu tanaman padi dan terancam gagal panen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pencapaian hasil kegiatan PKM ini disajikan dalam bentuk hasil kegiatan setiap tahapan yang meliputi:
Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan dengan kunjungan dan diskusi dengan petani di Desa Pruwatan. Kunjungan dilakukan dilapangan sekaligus mengamati Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) padi yang ada di lapangan. Dari pengamatan dilapangan terdapat populasi wereng nya cukup banyak. Penyebab utama adanya hama wereng yaitu penggunaan pestisida yang terlalu berlebihan, pemupukan yang tidak seimbang, serta kesuburan tanah yang mulai kritis. Pengendalian OPT dengan menggunakan pestisida kimia secara tepat dosis menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan petani. Pestisida kimia yang digunakan adalah pestisida dengan merek dagang Emcindo. 
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Gambar 1. Kunjungan dan Diskusi dengan petani Desa Pruwatan.
Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ini berupa implementasi Pengendalian hama dengan menggunakan pestisida kimia Emcindo. Adapun cara aplikasinya adalah sebagai berikut:
1. Satu botol Emcindo 400 ml dituang pada satu ember plastic lalu di campur dengan ¼ ember air. 
2. Kemudian dibagikan kepada petani masing-masing satu tengki atau 2 ml Emcindo perliter. 
3. penyemprotan dilakukan di bagian akar padi agar hama yang menyerang padi  mati. 
4. Penyemprotan dilakukan pagi atau sore hari.
Pengendalian dengan pestisida harus memperhatikan  6 tepat yaitu: tepat jenis, mutu,waktu,cara ,dosis/konsentrasi  dan sasaran. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengendalian hama wereng antara lain:
1. tepat sasaran, sasaran pada pengendalian hama ada di batang atau akar padi, sehingga penyemprotan pestisida harus di bagian bawah tanaman.
2. Tepat mutu, pestisida yang digunakan harus bermutu baik, terdaftar dan diijinkan oleh komisi pupuk dan pestisida.
3. Tepat waktu, pengendalian opt harus disesuaikan dengan kondisi serangan dan populasinya. Pengendalian dilakukan bila ada populasi opt.
4. Tepat cara penggunaan pada umumnya pestisida diaplikasikan dengan cara di semprot
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Gambar 2. Praktik penyemprotan hama secara Kimia mengunakan Emcindo
Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui monitoring pelaksanaan kegiatan setelah aplikasi pestisida. Himbauan pengendalian hama wereng antara lain :
1. [bookmark: _Hlk165474910]Pemantauan dan pengamatan secara rutin
2. Penyemprotan diarahkan kebawah batang
3. Di sekitaran pematang menanam bunga atau sayur sayuran
4. Penggunaan pestisida dosisnya sesuai yang tertera pada label obat pestisida kimia masing-masing
5. Bersihkan gulma dari sawah dan area sekitarnya
6. Hindari penggunaan pestisida secara tidak tepat

KESIMPULAN
Pengendalian OPT Wereng pada tanaman padi dapat dilakukan menggunakan pestisida kimia Emcindo dengan dosis 2 ml per liter. Serangan hama wereng di Desa Pruwatan sudah dalam kondisi yang mengancam gagal panen sehingga perlu dilakukan dalam bentuk penyemprotan massal dalam waktu yang bersamaan agar mendapatkan hasil yang optimal. Pengendalian hama yang dilakukan dilaksanakan atas dasar adanya laporan serangan OPT wereng pada tanaman padi di desa Pruwatan ke Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Bumiayu. Kegiatan pengabdian masyarakat pengendalian wereng di Desa Pruwatan berjalan dengan lancar dan sesuai rencana.

KONFLIK KEPENTINGAN DAN SUMBER PENDANAAN
Kami menyatakan bahwa, kami tidak memiliki hubungan keuangan dan hubungan pribadi dengan orang atau organisasi lain yang dapat mempengaruhi pekerjaan kami secara tidak patut, tidak ada kepentingan profesional atau kepentingan pribadi lainnya dalam bentuk atau jenis apa pun dalam produk, layanan, dan/atau perusahaan apa pun yang dapat ditafsirkan sebagai mempengaruhi posisi yang disajikan dalam, atau review, naskah ini.
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